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Abstrak-Tuberkulosis merupakan penyakit yang 

mudah menular langsung yang disebabkan oleh 

infeksi bakteri Mycobacterium Tuberculosis. 

Tuberculosis merupakan penyakit yang mudah 

menular melalui udara dari sumber punularan 

yaitu pasien Tuberkulosis BTA positif pada waktu 

batuk atau bersin, pasien menyebarkan kuman ke 

udara dalam bentuk percikan dahak. Sekali batuk 

dapat menghasilkan sekitar 3000 percikan dahak. 

Tuberculosis dapat menyerang siapa saja terutama 

pada anak- anak dan usia produktif/masih aktif 

bekerja. Kurangnya fasilitas dan pengetahuan 

masyarakat dapat memperlambat diagnosa awal 

Tuberculosis ekstra paru sehingga dapat 

membahayakan keselamatan masyarakat. Maka di 

perlukan sistem pakar yang berguna untuk 

mendiagnosa penyakit Tuberkulosis dengan 

menggunakan Metode Teorema Bayes. Aplikasi ini 

akan mendiagnosa penyakit dengan melakukan 

penelusuran gejala – gejala yang ada berdasarkan 

infrensi Teorema Bayes. Penelitian ini 

menghasilkan sebuah sistem pakar berbasis web 

untuk membantu tenaga kesehatan dan 

masyarakat umum dalam mendiagnosa awal 

penyakit Tuberkulosis. 

Kata Kunci : Tuberkulosis, Sistem Pakar, Teorema 

Bayes. 

I.  PE N D A HU L U A N  

Tuberculosis adalah penyakit infeksi 

yang di sebabkan oleh bakteri mycobacterium 

tuberculosis, yang biasanya ditularkan dari orang 

ke orang melalui nuclei droplet lewat udara, 

penyakit ini biasanya penderita akan mengalami 

keadaan seperti batuk, demam, nyeri dada, sesak 

nafas, malaise.  

Penyakit ini ditandai dengan batuk 

selama 3 minggu berturut-turut tanpa berhenti 

dan demam pada malam hari. Penyakit ini dapat 

menyerang siapa saja tua, muda, laki laki, 

perempuan, miskin atau kaya. 

 Sistem pakar adalah program 

kecerdasan buatan yang menghubungkan 

pangkalan pengetahuan base dengan sistem 

infrensi untuk menirukan seorang pakar. Sistem 

pakar merupakan sistem yang berusaha 

mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, 

agar komputer dapat menyelesaikan masalah 

seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 

Dengan sistem pakar ini diharapkan, pengguna 

dapat menyelesaikan masalah tertentu, tanpa 

bantuan para ahli dalam bidang tersebut.

 Suatu sistem pakar adalah suatu sistem 

komputer yang menyamai (emulates) 

kemampuan pengambilan keputusan dari seorang 

pakar. Istilah emulates berarti sistem pakar 

diharapkan dapat bekerja dalam semua hal 

seperti seorang pakar. Bagian dari sistem pakar 

terdiri dari 2 komponen utama yaitu knowledge 

base yang berisi knowledge dan mesin infrensi 

yang menggambarkan kesimpulan.Pemanfaatan 

teknologi sedemikian rupa dapat mempermudah 

merancang sistem pakar mendiagnosa penyakit 

TBC menggunakan metode teorema bayes. Oleh 

karena itu, perlu dibuat sebuah aplikasi untuk 

membantu proses sosialisasi kepada masyarakat 

untuk menanggulangi penyakit TBC berupa 

aplikasi dapat bekerja sebagai dokter ahli 

diagnosa penyakit TBC. 

II.  LA N D A SA N  TE OR I  

2.1 Kecerdasan Buatan (Artificial inteligence) 

Menurut Edi Mulyanto, T.Sutojo, dan 

Dr.Vinvent Suhartono (2017 : 1) Kecerdasan 

buatan berasal dari bahasa inggris ”Artificial 

Inteligence” atau disingkat dengan AI, yaitu 

inteligence adalah kata sifat yang berarti cerdas, 

sedangkan artificial artinya buatan. Kecerdasan 

buatan yang di maksud di sini merujuk pada 

mesin yang mampu berpikir, menimbang 

tindakan yang akan di ambil, dan mampu 

mengambil keputusan seperti yang di lakukan 

oleh manusia.  

2.2 Sistem Pakar 

 Istilah sistem pakar berasal dari istilah 

knowledge – based expert system. istilah ini 

muncul karena untuk memecahkan suatu 

pemasalahan, Menurut Azmi dan yasin (2017 : 

11) Sistem pakar adalah program kecerdasan 

buatan yang menghubungkan pangkalan 

pengetahuan base dengan sistem infrensi untuk 

menirukan seorang pakar. Sistem pakar 

merupakan sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer, agar 

komputer dapat menyelesaikan masalah seperti 

yang biasa dilakukan oleh para ahli.. Seseorang 

yang bukan pakar menggunakan sistem pakar 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan 

sistem pakar untuk knowledge assistant. Tidak 

semua orang dapat mengambil keputusan 

mengenai diagnosa dan memberikan 

penetalaksanaan suatu penyakit. Sistem pakar 

yang mencoba memecahkan masalah yang 

biasanya hanya bisa dipecahkan oleh seorang 

pakar, dipandang berhasil ketika mampu 

mengambil keputusan seperti yang dilakukan 

oleh pakar baik dari sisi proses pengambilan 
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keputusan maupun hasil keputusan yang 

diperoleh. Sistem pakar memiliki 2 komponen 

utama yaitu berbasis pengetahuan (knowledge 

base) dan mesin inferensi. Berbasis pengetahuan 

(knowledge base) merupakan tempat 

penyimpanan pengetahuan dalam memori 

komputer, dimana pengetahuan ini diambil dari 

pengetahuan pakar. Sedangkan inferensi 

merupakan otak dari aplikasi sistem pakar, 

bagian inilah yang menuntun user untuk 

memasukan fakta sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan. 

 

2.3 Teorema Bayes 

 Teorema bayes merupakan metode yang baik di 

dalam mesin pembelajaran berdasarkan data 

training, dengan menggunakan probabilitas 

bersyarat sebagai dasarnya. Metode bayes juga 

merupakan suatu metode untuk menghasilkan 

estimasi parameter dengan menggabungkan 

informasi dari sampel dan informasi lain yang 

telah tersedia sebelumnya. 

 Teorema Bayes merupakan salah satu cara yang 

baik untuk mengatasi ketidakpastian data dengan 

menggunakan formula bayes yang dinyatakan 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑝(𝐴|𝐵) =
p(B|A)𝑥 𝑝(𝐴)

p(B)
… … … … … . … . (1) 

Dengan : 

P(A|B) : Probabilitas A dan B terjadi bersama-

sama. 

P(B|A) :Probabilitas B dan A terjadi bersama-

sama. 

P(B) :Probabilitas kejadian B. 

Teorema bayes sudah dikenali dalam bidang 

kedokteran tetapi teori ini lebih digunakan dalam 

logika kedokteran. Teori ini banyak dilakukan 

pada hal-hal yang berkenan dengan probabilitas 

serta kemungkinan dari penyakit dan gejala-

gejala yang saling berkaitan. Teorema bayes juga 

dapat dilakukan pengembangan jika dilakukan 

sebuah pengujian terhadap hipotesis kemudian 

muncul lebih dari sebuah evidence. Adapun 

bentuk dari teorema bayes untuk evidence 

tunggal E dan hipotesis ganda 

H1,H2,H3............Hn. Dalam hal ini maka 

persamaanya akan menjadi : 

𝑝(𝐻𝑖|E =
p(𝐻𝑖|E)𝑥 𝑝(𝐻𝑖)

∑ = 1𝑛
𝑘 𝑝(𝐸|𝐻𝑘) 𝑥 𝑝(𝐻𝑘)

… . . . (2) 

Dimana : 

P(Hi|E) : Probabilitas hipotesis Hi terjadi jika 

evidence E terjadi. 

P(E|Hi) : Probabilitas munculnya evidence E, 

jika hipotesis Hi terjadi. 

P(Hi) : Probabilitas hipotesis Hi tanpa 

memandang evidence apapun. 

n : Jumlah hipotesis yang mungkin. 

2.4 Penyakit TBC (Tuberculosis) 

 Tuberkulosis adalah salah satu masalah 

kesehatan di dunia. Sebagian besar kasus 

kematian Tuberkulosis terjadi diantara laki – laki 

yaitu sebanyak 5,4 juta jiwa pada anak. Jumlah 

kematian Tuberkulosis ini sebenarnya dapat 

dikurangi mengingat bahwa sebagian besar dapat 

di cegah jika orang dapat menjangkau layanan 

kesehatan untuk diagnosis dan pengobatan yang 

tepat. Tuberkulosis merupakan penyakit menular 

langsung yang disebabkan oleh infeksi bakteri 

Mycobacterium Tuberculosis. Tuberkulosis 

merupakan penyakit yang mudah menular 

melalui udara dari sumber punularan yaitu pasien 

Tuberkulosis BTA positif pada waktu batuk atau 

bersin,pasien menyebarkan kuman ke udara 

dalam bentuk percikan dahak. Sekali batuk dapat 

menghasilkan sekitar 3000 percikan dahak.  

Adapun beberapa Jenis penyakit TBC 

(Tuberculosis) antara lain adalah : 

a. Penyakit TBC (Tuberculosis) Paru 

 Tuberkulosis paru merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi kuman mycobacterium 

Tuberkulosis yang menyerang organ tubuh selain 

paru. Penyakit ini biasanya terjadi karena kuman 

menyebar dari bagian paru ke bagian organ 

tubuh lain melalui aliran darah. 

 

b. Penyakit TBC (Tuberculosis) Usus 

 Tuberkulosis Usus atau peritonotis TB 

(Tuberkulosis) adalah suatu penyakit yang 

disebabkan kuman Mycobacterium tuberculosa 

(TBC) yang berasal dari penyakit aktif dari paru-

paru. 

 

c. Penyakit TBC (Tuberculosis) Mata 

 Tuberkulosis (TB) merupakan salah 

satu penyakit infeksi kronik yang paling sering 

menyerang paru-paru tapi dapat juga menyerang 

berbagai organ lainnya di dalam tubuh, salah 

satunya mata. TBC mata atau juga disebut 

dengan TB (Tuberkulosis) okular ini juga sama 

bahayanya seperti penyakit tuberkulosis yang 

menyerang paru. 

d. Penyakit TBC (Tuberculosis) Kulit 

 Tuberkulosis kulit biasanya ditemukan di negara 

– negara berkembang. TBC (Tuberkulosis) kulit 

meninfeksi langsung pada permukaan kulit yang 

terjadi melalui beberapa cara seperti penjalaran 

langsung ke permukaan kulit dari organ di bawah 

kulit yang telah terinfeksi TBC sebelumnya, 

infeksi secara langsung pada permukaan kulit, 

atau melalui peredaran darah dan limfogen.  

e. Penyakit TBC (Tuberculosis) Miningitis 
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 Meningitis tuberkulosis adalah proses inflamasi 

di meningens (khususnya arakhnoid dan 

piameter), akibat infeksi Mycobacterium 

tuberculosis. Meningitis tuberkulosis merupakan 

bentuk tuberkulosis ekstrapulmonal kelima yang 

paling sering ditemui sekaligus paling 

berbahaya. Penyakit ini lebih sering ditemukan 

pada anak-anak. Apabila tidak di obati dengan 

tepat dapat menyebabkan komplikasi berbahaya 

bahkan kematian. 

 

e. Penyakit TBC (Tuberculosis) Tulang 

 Tuberkulosi tulang belakang atau Spondilitis 

Tuberkulosis adalah penyakit radang tulang 

belakang yang disebabkanoleh infeksi kuman 

Mycobacterium Tuberkulosis.  

 Adapun bentuk dari teorema bayes untuk 

evidence ganda ganda E1,E2,E3.......En dan 

hipotesis ganda H1,H2,H3............Hn adalah 

sebagai berikut : 

𝑝(𝐻𝑖|𝐸1, 𝐸1……..𝐸𝑚) = 

 𝑝(𝐸𝑖|𝐻1)𝑥 … . . 𝑝(𝐸𝑚|𝐻)𝑥 𝑝(𝐻𝑖) ...... (3) 

∑ = 1𝑛
𝑘 𝑝(𝐸1|𝐻𝑘) 𝑥 … . . 𝑥 𝑝(𝐸𝑚|𝐻𝑘)𝑥𝑝(𝐻𝑘)

 

 

 

III.  HA SI L  DA N  PE M B A HA SA N  

3.1 Perancangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Pembahasan 

 Teorema bayes merupakan metode yang baik di 

dalam mesin pembelajaran. Metode bayes juga 

merupakan suatu metode untuk menghasilkan 

estimasi parameter dengan menggabungkan 

informasi dari sampel dan informasi lain yang 

telah tersedia sebelumnya. 

1. Data Penyakit TBC (Tuberkulosis) 

 

Kode Nama Penyakit Solusi 

P01 TBC (Tuberkulosis) Paru 

P02 TBC (Tuberkulosis) Usus 

P03 TBC (Tuberkulosis) Mata 

P04 TBC (Tuberkulosis) Kulit 

P05 TBC (Tuberkulosis) Miningitis 
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P06 TBC (Tuberkulosis) Tulang 

2. Data Gejala Penyakit TBC  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Kasus : 

Seorang Pasien mengalami gejala penyakit TBC 

(Tuberculosis), pasien melakukan konsultasi 

kepada perawat rumah sakit dari 27 pilihan 

gejala yang diberikan kepada pasien dengan 

jawaban sebagai berikut. 

 

1. Menentukan nilai probabilitas : 

mendefenisikan terlebih dahulu nilai 

probabilitas dari tiap evidence untuk 

tiap hipotesis berdasarkan data sampel 

yang ada menggunakan rumus 

probabilitas bayes. 

P01= TBC PARU 

G01= P( E|H1 ) = 0,9 

G02= P( E|H2 ) = 0,8 

G04= P( E|H4 ) = 0,8 

G05= P( E|H5 ) = 0,7 

G10= P( E|H22 ) = 0,8 

2. Menentukan nilai Semesta : mencari 

nilai semesta dengan menjumlahkan 

dari hipotesa. 

G01= P( E|H1 ) = 0,9 

G02= P( E|H2 ) = 0,8 

G04= P( E|H4 ) = 0,8 

G05= P( E|H5 ) = 0,7 

G10= P( E|H22 ) = 0,8 

∑ = 0.9 + 0.8 + 0.8 + 0.7 + 0.8 = 4

𝑛

𝐺𝑛

 

3. Menentukan nilai Probabilitas Hipotesis 

P(Hi) Setelah nilai P(Hi) diketahui, nilai 

probabilitas hipotesis H tanpa 

memandang evidence apapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menentukan Nilai P (Hi|E) 

Mencari nilai P (Hi|E) atau perobabilitas 

hipotesis Hi benar jika diberikan 

evidence E. 
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5. Menentukan nilai Bayes  

Setelah seluruh nilai P (Hi | E) 

diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai 

Bayes dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari proses perhitungan menggunakan 

metode Bayes di atas, maka dapat diketahui 

bahwa pasien ganguan fungsi TBC ( 

Tuberculosis ) menderita penyakit TBC ( 

Tuberculosis ) USUS dengan nilai 

keyakinan 0.7577 atau 0.7577 %. Hasil 

nilai probabilitas Bayes ( Tabel 4.1 ). 

 

Nilai Probablitas  

Bayes 

Theorema Bayes 

0-0.2 Tidak Ada 

0.3-0.4 Mungkin 

0.5-0.6 Kemungkinan Besar 

0.7-0.8 Pasti 

0.9-1. Sangat Pasti 

 

 

 

IV.  IM P L E M EN T A SI  

1. Tampilan Form Menu Uama  

 

Form menu utama terdapat beberapa aplikasi 

yang dapat digunakan oleh pengguna yaitu 

menu Pakar, Konsultasi, menu Laporan, 

Login dan Logout dapat dilihat di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Daftar Penyakit  

 

Form daftar penyakit merupakan form yang 

dapat menggelola daftar penyakit seperti 

menambah data jenis penyakit dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Daftar Gejala Penyakit  

Daftar gejala penyakit merupakan form yang 

dapat digunakan mengolah data seperti 

menambah gejala penyakit, memperbaiki dan 

menghapus gejala penyakit. Berikut ini gambar 

daftar gejala penyakit dilihat pada gambar 5.3. 
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4. Basis Aturan 

 

Basis aturan merupakan form untuk 

mengolah data basis aturan seperti 

menambah, memperbaiki dan menghapus 

data. Berikut dibawah ini gambar basis aturan 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Form Proses Diagnosa Penyakit 

 

Form diagnosa penyakit merupakan form 

untuk mengelolah data seperti nambah data, 

memperbaiki data penyakit dan mengapus 

data. 

 

 
 

6. Form Login 

Form Login adalah form digunakan user 

admin dan user (operator) untuk input data 

user dan password. Dibawah ini gambar form 

login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  PE N U T U P  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan teori pada 

sistem pakar mendiagnosa penyakit TBC 

menggunakan metode teorema bayes dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dengan merancang sistem pakar diagnosa 

penyakit TBC (Tuberkulosis) dengan 

menggunakan metode teorema bayes, 

masyarakat akan lebih mudah untuk 

mengetahui penyakit TBC (Tuberkulosis) 

dan dapat melakukan tindakan secara cepat 

gejala yang dialami. 

 

2. Metode teorema bayes dapat melakukan 

pemecahan masalah untuk diagnosa 

penyakit TBC (Tuberkulosis). 

5.2 Saran 

 Adapun saran – saran yang ingin di sampaikan 

untuk perbaikan dan perkembangan aplikasi ini 

adalah : 

1. Dapat dikembangkan melalui aplikasi 

android. 
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2. Sistem pakar diagnosa penyakit TBC 

(Tuberkulosis) dengan menggunakan 

metode teorema bayes lebih 

dikembangkan lagi untuk data yang 

diolah lebih efektif lagi. 

3. Security dapat dikembangkan lebih baik 

lagi. 
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